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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor non-harga 

terhadap intensitas penggunaan layanan Trans Padang sebagai moda transportasi 

publik di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

data primer yang diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi 

logistik biner (logit) dengan odds ratio serta marginal effects untuk mengukur 

pengaruh variabel terhadap probabilitas penggunaan. Variabel yang dianalisis 

meliputi kenyamanan, keandalan, aksesibilitas, keamanan, pelayanan, citra, 

frekuensi layanan, dan persepsi keseluruhan layanan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kenyamanan, aksesibilitas, frekuensi layanan, dan persepsi keseluruhan 

layanan berpengaruh signifikan terhadap intensitas penggunaan, dengan persepsi 

keseluruhan layanan sebagai faktor paling kuat. Analisis gap menunjukkan adanya 

kesenjangan rata-rata sekitar 19 persen antara harapan dan persepsi pengguna, yang 

mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas layanan. Berdasarkan analisis 

IFAS dan EFAS, posisi Trans Padang berada pada Kuadran I (Strength–

Opportunity), sehingga strategi agresif berbasis pemanfaatan kekuatan dan peluang 

menjadi pendekatan yang tepat. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan yang 

berorientasi pada pengalaman pengguna secara menyeluruh menjadi strategi utama 

dalam mendorong penggunaan transportasi publik. 

 

Kata Kunci: transportasi publik, regresi logistik biner, kualitas layanan, analisis 

gap, SWOT, Trans Padang 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of non-price factors on the intensity of 

using Trans Padang services as a mode of public transportation in Padang City. 

This research employs a quantitative approach using primary data collected 

through questionnaires and analyzed using binary logistic regression (logit) with 

odds ratios and marginal effects to measure the influence of variables on the 

probability of usage. The variables examined include comfort, reliability, 

accessibility, safety, service quality, image, service frequency, and overall service 

perception. The results indicate that comfort, accessibility, service frequency, and 

overall service perception have a significant effect on usage intensity, with overall 

service perception identified as the most influential factor. The gap analysis reveals 

an average discrepancy of approximately 19 percent between user expectations and 

perceptions, indicating the need for improvements in service quality. Based on IFAS 

and EFAS analysis, Trans Padang is positioned in Quadrant I (Strength–

Opportunity), suggesting that an aggressive strategy based on leveraging strengths 

and opportunities is appropriate. Therefore, improving service quality with a focus 

on overall user experience is the main strategy to encourage greater use of public 

transportation. 
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